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Abstract 
The problem in this research is, "How does the application of the experimental method to the mastery 
of concepts in Sciences study graders V of State Elementary School 25 Sungai Raya”. This study 
aims to analyze how much influence the application of the experimental method to the mastery of the 
concept of class V students of State Elementary School 25 Sungai Raya. The method used in this 
research is the experiment method. Forms used experimental research is quasi-experimental design. 
Data collection technique used is the technique of direct observation and measurement. Data 
collection tool used was a written test in the form of objective tests. Based on the result the average 
post-test experimental class students was 68.41 and the average yield post-test control group was 
58.39. This suggests differences in learning outcomes of students at study Social Sciences at the State 
Elementary School fifth grade 25 Sungai Raya. From the analysis of the t-test is obtained t_hitung 
amounted to 3.535 and 1.995 of t_tabel. This means t_hitung (3.535)> t_tabel (1.995), it can be said 
Ho rejected and Ha accepted. Obtained from the calculation of the effect size of 0.85 (high category). 
So it is concluded that there is significant influence on the application of the experimental method to 
the mastery of concepts in study Natural Sciences fifth grade students of State Elementary School 25 
Sungai Raya. 
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embelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah proses interaksi antara guru dan 
siswa dalam mempelajari peristiwa yang 
terjadi di alam, melalui kegiatan ilmiah untuk 
mencapai tujuan kurikulum. Pembelajaran Ilmu 
Pengeta-huan Alam memiliki beberapa tujuan 
antara lain mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam, 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, 
kesadaran dalam memelihara lingkungan, 
menghargai alam, dan mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat 
keputusan serta memperoleh bekal pengetahuan, 
konsep, dan keterampilan Ilmu Pengetahuan 
Alam sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. (BNSP,2006:162) 
       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan guru, pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam yang berlangsung di kelas V SDN 25 
Sungai Raya pada umumnya guru menggunakan 
metode ceramah yang berpusat pada guru. Siswa 
masih mendengarkan materi dan mencatat hal-
hal yang penting dari materi. Untuk pemahaman 
sesekali guru menggunakan metode diskusi, 
namun merasa kesulitan dalam membagi 
kelompok dan mengingat waktu terbatas, serta 
target pengajaran materi yang ada. Biasanya 
dalam diskusi siswa yang aktif hanya satu atau 
dua anak saja, sedangkan yang lain sibuk sendiri 
atau bermain-main dengan teman yang lain. 
Selain itu pembelajaran yang dikembangkan 
bersifat tekstual dengan buku sebagai sumber 
pembelajaran yang utama dan kurang 
optimalnya penggunaan sumber belajar maupun 
media pembelajaran. 
Hal ini menunjukan bahwa guru belum 
menggunakan metode pembelajaran yang 
P 
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bervariasi dan sesuai dengan materi yang 
dipelajari serta yang mengutamakan pengalaman 
langsung pada siswa. Metode mempunyai andil 
yang cukup besar dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki 
siswa, akan ditentukan oleh ketepatan 
penggunaan suatu metode yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Salah satu metode yang 
sering digunakan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yaitu Metode Eksperimen. 
Metode eksperimen  merupakan metode yang 
digunakan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan mengajak siswa 
melakukan berbagai percobaan dalam suatu 
materi yang dapat di eksperimenkan sub-sub 
materinya. Metode eksperimen juga diharapkan 
mampu mengembangkan potensi siswa dalam 
pemahaman konsep-konsep dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam.  
Menurut (Syaiful Sagala, 2012:220-221) 
menyatakan kelebihan metode eksperimen 
adalah metode ini dapat membuat siswa lebih 
percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya sendiri dari pada 
hanya menerima kata guru atau buku saja. 
Metode ini juga pernah diterapkan dalam 
penelitian-penelitian lainnya dengan 
memperoleh pengaruh seperti yang diharapkan. 
Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Putri Aditya (2015) dalam 
skripsinya mengatakan bahwa dengan 
mengguna-kan eksperimen dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam memiliki pengaruh 
tinggi terhadap siswa.  
Selanjutnya Retno Nugraheni (2014) dalam 
skripsinya mengatakan bahwa, penggunaan 
metode eksperimen dalam pembelajaran 
memberikan pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar IPA siswa kelas IV SD N 3 Purbalingga 
Lor. Hal tersebut dapat ditunjukan dengan hasil 
uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,036 lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Selain itu, juga 
dapat dilihat dari rata-rata hasil post-test yaitu 
dengan penggunaan metode eksperimen sebesar 
79,03 dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 
56, sedangkan dengan penggunaan metode 
konvensional sebesar 71,86 dengan nilai 
tertinggi 96 dan nilai terendah 44. Berdasarkan 
latar belakang ini, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan menerapkan 
metode eksperimen pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V SDN 25 Sungai 
Raya. 
METODE PENELITIAN 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
penelitian quasi experimental design (Sugiyono, 
2013:73). Populasi dalam penelitian ini adalah  
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 98 orang 
terdiri dari tiga kelas yaitu 32 orang siswa kelas 
V A, 38 orang siswa kelas VB dan 28 orang 
siswa kelas VC. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VA dan VB yang 
berjumlah 70 orang yang dipilih melalui teknik 
pengambilan sampel simple random sampling. 
Menurut Sugiyono (2013: 120) “mengemukakan 
dikatakan simple (sederhana) Karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu.” Kelas VA 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai 
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung 
dan teknik pengukuran berupa tes tertulis (pre-
test dan post-test) berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 35 soal. Instrumen penelitian berupa 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes yang 
telah divalidasi oleh dua orang yaitu satu orang 
dosen Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu 
orang guru IPA SDN 25 Sungai Raya dengan 
hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SDN 47 Sungai Raya diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
disusun tergolong tinggi dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,87.  
Hasil pre-test dianalisis dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: pemberian 
skor sesuai dengan pedoman penskoran, 
menghitung rata-rata hasil tes, menghitung 
standar deviasi, uji normalitas dengan 
menggunakan Chi Kuadrat, uji homogenitas 
menggunakan uji F dan dilanjutkan dengan uji t. 
Sedangkan hasil post-test dianalisis dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: pemberian 
skor sesuai dengan pedoman penskoran, 
menghitung rata-rata hasil tes, menghitung 
standar deviasi, uji normalitas dengan 
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menggunakan Chi Kuadrat, uji homogenitas 
menggunakan uji F dan dilanjutkan dengan uji t 
dan diakhiri dengan menghitung effect size. 
Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh 
penerapan metode eksperimen terhadap 
penguasaan konsep dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 25 Sungai Raya menggunakan uji t 
dengan rumus Polled Varians (Sugiyono 2014: 
138) sebagai berikut: 
 
𝑡 =  
x̅1− x̅2
√
(𝑛
1−1)𝑆1
2+ (𝑛2−1)𝑆2
2
𝑛1+ 𝑛2− 2
[
1
𝑛1
 + 
1
𝑛2
]
                                 
Rumus uji-t  Polled Varians  (1) 
Untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh penerapan metode eksperimen 
terhadap penguasaan konsep dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 25 Sungai Raya, 
maka digunakan rumus effect size. rumus Effect 
size menurut Cohen  (dalam Leo Sutrisno dkk, 
2008:4-9) sebagai berikut:  
 
ES = 
𝑌𝑒 ̅̅̅̅ − 𝑌?̅?
𝑆𝑐
 
 
Rumus Effect Size (2) 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap yaitu : 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian. 3) Tahap penyusunan 
laporan akhir (skripsi). 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Berdiskusi 
dengan guru tentang maksud dan tujuan yang 
diinginkan oleh peneliti dalam penelitian ini; (2) 
Menyesuaikan jadwal penelitian dengan jadwal 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah 
tempat penelitian; (3) Meminta ijin melakukan 
uji coba soal di Sekolah Dasar Negeri 47 Sungai 
Raya; (4) Menyiapkan instrumen penelitian 
berupa soal pre-test dan post-test serta Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (5) 
Melakukan validasi instrumen penelitian; (6) 
Melakukan uji coba soal pada siswa kelas V 
SDN 47 Sungai Raya; (7) Menganalisis data 
hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas soal uji coba; (8) Menganalisis 
tingkat kesukaran daya beda setiap butir soal 
yang telah diuji cobakan; (9) Menentukan jadwal 
pelaksanaan penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
pre-test kepada siswa; (2) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 
dengan menerapkan metode eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
masing-masing sebanyak empat kali pertemuan; 
(3) Guru melakukan pengamatan keterlaksanaan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajara (RPP); (4) 
Memberikan post-test. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan skor 
hasil tes siswa; (2) Menghitung rata-rata hasil tes 
siswa; (3) Menghitung standar deviasi; (4) 
Menguji normalitas data dan homogenitas 
varians data; (5) Pengujian hipotesis dengan 
rumus t-test; (6) menghitung nilai effect size; (7) 
Membuat kesimpulan; (8) Menyusun laporan 
penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah penguasaan konsep yang 
berupa hasil belajar kognitif siswa pada kelas 
kontrol dan eksperimen terdapat perbedaan baik 
pre-test maupun post-test, perbedaan hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1                                                                                                                                               
Tabel Hasil Belajar Kognitif Pada Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 
 
No 
Pre-test 
No 
Post-test 
Nilai 
Siswa 
fi xi fixi Nilai 
Siswa 
fi xi fixi 
1. 28-33 3 30,5 91,5 1. 25-32 1 28,5 28,5 
2. 34-39 1 36,5 36,5 2. 33-40 1 36,5 36,5 
3. 40-45 6 42,5 255 3. 41-48 7 44,5 89 
4. 46-51 8 48,5 388 4. 49-56 8 52,5 367,5 
5. 52-57 9 54,5 490,5 5. 57-64 8 60,5 544,5 
6. 58-63 9 60,5 544,5 6. 65-72 7 68,5 616,5 
7. 64-69 2 66,5 133 7. 73-80 6 76,5 688,5 
Jumlah 38 339,5 1939 Jumlah 38 367,5 2219 
Rata-rata 51,03 Rata-rata 58,39 
Berdasarkan tabel 1 terdapat perbedaan 
skor rata-rata hasil belajar kognitif pada pre-test 
dan post-test. Perbedaan skor rata-rata hasil 
belajar kognitif siswa diperoleh selisih 7,36 
dengan skor tertinggi 80. 
 
Tabel 2                                                                                                                                                 
Tabel Hasil Belajar Kognitif Pada Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
 
No 
Pre-test 
No 
Post-test 
Nilai 
Siswa 
fi xi fixi 
Nilai 
Siswa 
fi xi 
fixi 
1. 40-45 6 42,5 255 1. 42-48 2 45 45 
2. 46-51 6 48,5 291 2. 49-55 2 52 52 
3. 52-57 8 54,5 436 3. 56-62 5 59 177 
4. 58-63 6 60,5 363 4. 63-69 6 66 396 
5. 64-69 5 66,5 332,5 5. 70-76 8 73 730 
6. 70-75 1 72,5 72,5 6. 77-83 9 80 880 
Jumlah 32 345 1750 Jumlah 32 375 2189 
Rata-rata 54,69 Rata-rata 68,41 
Berdasarkan tabel 2 terdapat perbedaan 
skor rata-rata hasil belajar kognitif pada pre-test 
dan post-test dan mengalami perubahan yang 
sebelumnya 54,69 setelah diberi perlakuan dan 
di test dengan soal yang sama pada waktu 
sebelum diberi perlakuan skor rata-rata 68,41. 
Berdasarkan analisis data post-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh selisih 
skor rata-rata sebesar 10,02 dengan skor 
tertinggi 82,86. 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh dalam penerapan metode eksperimen 
terhadap hasil belajar kognitif siswa SDN 25 
Sungai Raya dilakukan pengujian hipotesis data 
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dengan menggunakan rumus t-test Polled 
Varians yang diperoleh thitung sebesar 3,535 dan 
ttabel (α = 5% dan dk = 32+38 – 2 = 68) sebesar 
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1,668. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,535) >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,668), 
dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan metode eksperimen terhadap hasil 
belajar penguasaan konsep siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 25 Sungai Raya. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
yang terdapat pada penerapan metode 
eskperimen di kelas eksperimen digunakan 
rumus effect size dan diperoleh hasil sebesar 0,85 
dengan kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan metode eksperimen memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap penguasaan 
konsep yang diperoleh dari hasil belajar kognitif 
siswa hal ini dikarenakan pada saat 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen berlangsung siswa dapat 
menemukan dan mengalami sendiri peristiwa 
perubahan yang terjadi, sehingga siswa lebih 
dapat menguasai konsep nya lebih baik.  Data 
hasil pre-test dan post-test siswa kemudian 
dianalisis dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif Pre-test dan Post-test 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Ket. 
Signifikansi 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test  
Rata-rata (𝑿̅̅̅̅ ) 51,03 58,39 56,52 68,41  
Standar Deviasi 9,53 12,43 8,69 9,78  
Uji Normalitas (x2) 7,4781 6,6657 2,9728 6,9495  
 Pre-test Post-test  
Uji Homogenitas(F) 1,20 1,74 Homogen 
Uji Hipotesis (t) 1,667 3,535 Berpengaruh 
Effect Size (ES) 0,85 Tinggi 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 1 
November 2016 sampai dengan tanggal 1 
Desember 2016 pada kelas V SDN 25 Sungai 
Raya. Adapun kelas V A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas  VB sebagai kelas kontrol. 
Penelitian yang dilakukan dikelas eksperimen 
diajar menggunakan metode eksperimen 
sebanyak empat kali pertemuan  dengan alokasi 
2x35 menit sedangkan penelitian yang dilakukan 
dikelas kontrol diajar menggunakan metode 
konvensional dengan jumlah pertemuan dan 
alokasi waktu yang sama.  
Pada penerapan metode eksperimen dikelas 
eksperimen dilakukan empat kali   percobaan  
dengan percobaan pertama materi sifat bahan 
benda dengan menganalisis bahan kertas, kain, 
dan benang. Pertemuan kedua , dan ketiga 
percobaan yang dilakukan sesuai dengan materi  
perubahahan wujud benda akibat pemanasan, 
pembakaran, pendinginan, penyubliman, 
pencampuran dengan air, pembusukan, dan 
perkaratan. Pada pertemuan keempat percobaan 
dilakukan untuk membuktikan perubahan fisika 
dan kimia. Pembelajaran dikelas kontrol 
diajarkan dengan menggunakan metode 
konvesional empat kali pertemuan. Siswa 
mendengarkan penjelasan dan mencatat hal-hal 
penting yang disampaikan guru mengenai materi 
pembelajaran. 
Berdasarkan tabel 3 hasil belajar kognitif 
siswa dengan menerapkan metode eksperimen 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
materi sifat dan perubahan benda lebih tinggi 
dari pada hasil belajar kognitif siswa tanpa 
menerapkan metode eksperimen dengan selisih 
sebesar 10,02 antara rata-rata post-test  kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Setelah 
mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif 
siswa dilakukan perhitungan standar deviasi 
untuk melihat penyebaran data kedua kelompok. 
Nilai standar deviasi pre-test kelas kontrol lebih 
besar dibanding kelas eksperimen yaitu 9,53 
untuk kelas kontrol dan 8,69 untuk kelas 
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eksperimen. Hal ini berarti skor pre-test kelas 
kontrol lebih tersebar secara merata dibanding 
kelas eksperimen. Demikian pula dengan hasil 
perhitungan standar deviasi post-test kelas  
kontrol dan eksperimen yaitu  12,43 untuk kelas 
kontrol dan 9,78 untuk kelas eksperimen.  
Untuk menganalisis kemampuan dasar 
siswa  sebelum diberi perlakuan maka dilakukan 
perhitungan statistic parametris yang mana data 
setiap variabel yang dianalisis berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas data  pre-test kelas 
kontrol diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 7,4781 dengan 
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 7 – 3 = 4) sebesar 9,488 
sedangkan hasil uji normalitas data pre-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 2,9728 
dengan dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6 – 3 = 
3) sebesar 7,815. Karena hasil pre-test kedua 
kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data pre-test 
dengan rumus uji F  menurut Sugiyono 
(2014:140) sebagai berikut:  
 
 
 
 
Rumus Homogenitas Varians (3) 
Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh 
Fhitung sebesar 1,20 dan Ftabel (α = 5%) sebesar 
1,81. Karena Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,20)  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(1,81), maka data pre-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus Polled varian diperoleh 
thitung  sebesar 1,667 dan  ttabel (α = 5% dan dk 
= 32 + 38 -2 = 68) sebesar 1,995. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(1,667) <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,995), dengan demikian maka 
Ho diterima. Sehingga tidak terdapat perbedaan 
hasil pre-test siswa di kelas kontrol dan di kelas 
eksperimen. Dengan kata lain, antara siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
kemampuan relatif sama. 
Setelah mengetahui tingkat pengetahuan 
awal di kedua kelas selanjutnya diberi perlakuan 
berbeda. Pada kelas kontrol diajarkan dengan 
metode konvensional sedangkan pada kelas 
eksperimen diajarkan dengan metode 
eksperimen. Pertemuan dilakukan sebanyak 
empat kali setiap minggu dua kali pertemuan 
yaitu pada hari senin dan selasa untuk kelas 
kontrol dan hari jumat dan sabtu untuk kelas 
eksperimen dengan alokasi yang sama yaitu 
2x35 menit. Setelah empat kali pertemuan 
masing-masing kelas diberikan post-test dengan 
soal yang sama pada waktu pre-test untuk 
menganalisis apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar kognitif siswa setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
Untuk menganalisis kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan berbeda, maka data hasil 
rata-rata dan standar deviasi post-test kedua 
kelas dilakukan perhitungan yang mana hasil 
dari perhitungan data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hasil uji 
nomalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh 
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 3,5786 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% 
dan dk = 7 – 3 = 4) sebesar 9,488 sedangkan uji 
normalitas skor post-test kelas eksperimen 
diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 6,882 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
(𝛼 = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil pre-
test kedua kelas berdistribusi normal. Karena 
hasil post-test kedua kelas berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test. Dari uji homogenitas 
data post-test  (lampiran C.10 hal.236) diperoleh 
Fhitung sebesar 1,37 dan Ftabel (α = 5%) sebesar 
1,81. Karena Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,37) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(1,81), maka data post-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data post-test tersebut 
homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-
t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t mengguna-
kan rumus Polled varian diperoleh thitung  
sebesar 3,535 dan  ttabel (α = 5% dan dk = 32 + 
38 -2 = 68) sebesar 1,995. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(3,535) <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,995), dengan demikian maka 
Ho diterima. Sehingga terdapat pengaruh 
penerapan metode eksperimen terhadap hasil 
belajar penguasaan konsep siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 25 Sungai Raya. Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terhadap 
penguasaan konsep siswa, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size.  Dari hasil 
perhitungan effect size diperoleh  ES sebesar 
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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0,85  yang termasuk dalam kriteria tinggi. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
memberikan pengaruh (efek) yang tinggi 
terhadap penguasaan konsep siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 25 Sungai Raya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 25 Sungai Raya dan hasil 
pengolahan data yang diperoleh dari hasil pre-
test dan post-test pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, maka yang menjadi 
kesimpulan umum adalah terdapat pengaruh 
penerapan metode eksperimen terhadap 
penguasaan konsep dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan alam siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 25 Sungai Raya. Hasil berlajar siswa 
kelas V pada kelas kontrol dan eksperimen 
terdapat perbedaan skor rata-rata post-test 
sebesar 10,02. Berdasarkan pengujian hipotesis 
(uji-t) menggunakan rumus Polled varian 
diperoleh thitung sebesar 3,535 dan ttabel (α = 
5% dan dk = 68) sebesar 1,995. Karena thitung 
(3,535) > ttabel (1995), dengan demikian Ha 
diterima. Sehingga terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yang menggunakan metode 
eksperimen (kelas eksperimen) dan tanpa 
menggunakan metode eksperimen (kelas 
kontrol) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 25 
Sungai Raya.  
Pengaruh penerapan yang diperoleh dalam 
penelitian ini berdasarkan perhitungan effect size 
adalah sebesar 0,85. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang tinggi pada 
penerapan metode eksperimen terhadap 
penguasaan konsep dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 25 Sungai Raya. Pengaruh yang terdapat 
dalam penelitian ini diperoleh dari pengalaman 
langsung yang didapatkan siswa pada saat 
melaksanakan kegiatan eksperimen. Sehingga 
siswa lebih mudah dalam menguasai dan 
memahami konsep peristiwa yang terjadi. 
 
 
Saran 
Berdasarkan pengalaman selama 
melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar 
Negeri 25 Sungai Raya dengan menggunakan 
metode eksperimen pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V, maka saran yang 
dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 
(1)Metode eksperimen baik untuk digunakan 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
karena dengan menerapkan metode tersebut 
siswa mendapatkan pengalaman secara langsung 
mengenai materi yang diajarkan dan siswa dapat 
menemukan pemahaman konsep secara 
langsung melalui perubahan sifat benda yang 
diamatinya. (2) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
metode eksperimen dalam pembelajaran 
hendaknya memperhatikan beberapa hal dalam 
penggunaannya seperti pengkondisian kelas, 
pengawasan selama kegiatan eksperimen 
berlangsung, pengelolaan waktu yang tersedia 
selama jam pelajaran mencakup waktu antara 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup agar tujuan pembelajaran tetap 
tercapai dan siswa juga memahami materi yang 
disampaikan. (3) Sebaiknya sebelum 
melaksanakan kegiatan eksperimen siswa 
diberikan pemahaman, arahan atau petunjuk 
tentang apa yang akan dilakukan dan diberikan 
penjelasan tentang tujuan dilaksanakannya 
kegiatan eksperimen. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
BSNP. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Leo Sutrisno, dkk. (2008). Pengembangan 
Pembelajaran IPA SD 2 SKS. Jakarta: 
Dirjen Pendidikan Nasional. 
Putri Aditya. (2015). Skripsi. Pengaruh 
Metode Eksperimen Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. Pontianak: Universitas 
Tanjungpura. 
8 
 
Retno Nugraheni.(2014). Skripsi Pengaruh 
Metode Eksperimen Terhadap 
Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV 
SD Negeri 3 Purbalingga Lor. 
Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta. (online di akses tanggal 8 
Agustus 2016) 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta 
------------. (2014). Statistik Untuk 
Penelitian. Bandung: Alfabeta 
Syaiful Sagala. (2012). Konsep dan Makna 
Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.
 
